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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adlah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

. Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)




Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di bawah)
Dad D De (dengan titik di bawah)
Ta T Te (dengan titik di bawah)
Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

Vi




4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
) Nun N En
o
p Wau W We
N Ha H Ha
. Hamzah ! Apostrof
Ya Y Ye
&
A. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
=i gl=ai =1
: 4
i - )‘ = au j\ =1

B. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Asax 313 ditulis mar atun jamiilatun
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
~hl8 ditulis faatimatun
. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W, ditulis rabbanaa
2l ditulis albirra
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:
w3l ditulis asy-syamsu
JaJl ditulis ar-rajulu
saudl ditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
<l ditulis al-qgomaru

&l ditulis al-badiiu
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J> ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

s ditulis syai 'un
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-
istri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh
mereka.” Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”. (Q.S. Al-Ahzab: 59)

Xii



ABSTRAK

Laily Putri, Utami. 2419041. 2023. “Pengaruh Media Booklet SEFEC (Sex
Education For Early Childhood) Terhadap Pengetahuan Orang Tua Tentang
Pendidika Seksual Anak Usia Dini Di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni”.
Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini / S1 Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan . Pembimbing: Dr. Failasuf Fadli, M.S.I.

Kata Kunci: Media Booklet, Pengetahuan, Pendidikan Seksual AUD.

Anak-anak di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni masih belum bisa
menjaga dirinya dengan baik, seperti mereka hanya memakai pakaian dalam
ketika di luar rumah, buang air kecil sembarangan, anak laki-laki memegang atau
menyentuh bagian tubuh anak perempuan yang tidak boleh dipegang atau
disentuh begitu juga sebaliknya yang dimana kejadian-kejadian tersebut terjadi
sampai mereka menginjak usia enam tahun. Hal ini disebabkan orang tua belum
memahami pendidikan seksual anak usia dini.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pengetahuan orang
tua tentang pendidikan seksual anak usia dini di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni dan bagaimana pengaruh media booklet SEFEC (Sex Education For
Early Childhood) terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
anak usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual anak
usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni dan mengetahui pengaruh media
booklet SEFEC (Sex Education For Early Childhood) terhadap pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual anak usia dini di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni.

Penelitian ini merupakan peneilitian kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimen desain one grup pretest posttest design. Populasi dalam
penelitian ini yaitu orang tua di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni. Sampel
penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki anak usia 0-6 tahun sebanyak 36
orang. Teknik analisis data menggunakan presentase skor dan uji t paired sample.

Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual anak usia dini sebelum
dan setelah pemberian media booklet SEFEC (Sex Education For Early
Childhood) terdapat perbedaan dengan selisih perbedaan nilai rata-rata sebesar
15,417. Dan juga terdapat pengaruh media booklet SEFEC (Sex Education For
Early Childhood) terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
anak usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni, hal ini diperoleh dari hasil
uji paired sample t test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka
dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh
media booklet SEFEC (Sex Education For Early Childhood) terhadap
pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual anak usia dini di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seksual adalah usaha meningkatkan kesadaran dan
mengajarkan tentang gender, ciri khas seksual, komunikasi dan kevitalan
berdasarkan penerapan unsur-unsur agama dan moral.! Pendidikan seksual
anak usia dini tidak hanya membahas perbedaan struktur fisiologis atau
perkembangan bagian reproduksi laki-laki maupun perempuan, tetapi juga
mengulas tentang persiapan anak guna memutuskan tindakan yang tepat saat
mengambil keputusan, menumbuhkan kepercayaan diri, dan menaikkan
kecakapan anak ketika mengambil keputusan dalam menghadapi situasi
tertentu. Anak-anak masih jarang diberikan pendidikan seks yang seharusnya
mereka terima sejak usia dini.

Maraknya kejadian kekerasan dan tindakan pelecehan seksual kepada
anak dipandang sebagai bukti nyata bahwa anak-anak kurang mendapatkan
pendidikan seks yang seharusnya mereka terima sejak usia dini. Menurut
WHO kekerasan atau pelecehan seksual pada anak merupakan keikutsertaan
anak dalam kegiatan seksual yang tidak seluruhnya mereka pahami serta tidak
terdapat pemahaman kepada anak yang bertolak belakang pada aturan ataupun

norma dalam masyarakat.?

! Mohammad Irsyad, Pendidikan Seks Untuk Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Semesta
Hikmah Publishing, 2022), him.2

2 Tintin Tania Indriasari, dkk, “Pengaruh Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini Melalui
Audio Visual Terhadap Pengetahuan Anak Di Desa Sukapura Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Tasikmalaya”, (Jurnal Kesehatan Komunitas Indonesia, No.2, September, XV1), him.221



Menurut artikel online yang ditulis Cahyadi Takariawan pada tahun
2015, United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF)
melaporkan bahwasannya 60% anak dari 190 negara yang ada di dunia yaitu
sejumlah 120 anak mengalami pelecehan dan kekerasan seksual dan hanya
terdapat 39 negara yang mampu melindunginya dari pelecehan seksual secara
hukum.® Dapat disimpulkan bahwa masih banyak anak yang mengalami
kekerasan dan pelecehan seksual disebabkan karena perlindungan tentang
kekerasan dan pelecehan seksual belum terlalu diperhatikan oleh pemerintah
diberbagai negara.

Terungkapnya jaringan Internasional predator kekerasan seksual pada
anak merupakan ancaman yang sangat membahayakan bagi anak. Dari data
2016 sampai 2017 jumlah predator yang terdata dijaringan mencapai ribuan
hanya dalam waktu kurang lebih satu tahun. Dilansir dari Metrotvnews.com
(Kamis, 16 Maret 2017 pukul 06.35) menyampaikan bahwa “Jaringan pedofil
meluas, Indonesia dinilai menjadi ladang subur bagi pergerakan para pelaku
pedofila. Kepolisian juga mengungkapkan bahwa pasca penangkapan empat
tersangka dari 11 jaringan nasional dan internasional, masih terdapat sejumlah
orang yang berpotensi menjadi tersangka.*

Adapun data yang tercatat oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindugan Anak (KemenPPPA) yang dilansir dalam

websitenya (www.kpai.go.id) melaporkan terdapat 6.454 anak yang menjadi

¥ Oktavia Hardiyantari,dkk,”Augmented Reality For Preschoolers: Learning Media to
Introduce Sex Education”, (Inopendas: Jurnal limiah Kependidikan No.2, Agustus, (1V), 2021),
him.91

4 Erhanwilda, Psikologi Belajar Islami, Dilengkapi dengan Pendidikan Seks Bagi Anak
Usia Dini, (Yogyakarta: Psikosain, 2018), him.241
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korban kekerasan seksual pada tahun 2019 kemudian meningkat menjadi
6.980 anak pada tahun 2020. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan sebesar
8.730 anak, dan pada tahun 2022 sepanjang Januari korban kekerasan seksual
pada anak meningkat sebesar 9,13% dari total anak korban kekerasan seksual
yaitu 797 anak. Kemudian Retno Listyarti selaku Komisioner Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), mengungkapkan bahwa “Dari Januari-
Juli tercatat 12 kasus pelecehan seksual di 3 sekolah (25%) yang berada dalam
kewenangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan 9 (75%) dibawah
kewenangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Agama”. Katanya
dalam rangka memperingati Hari Anak Nasional pada hari Sabtu, 23 Juli
2022.°

Dapat dilihat bahwa kasus kekerasan seksual masih sering terjadi dan
terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Hal tersebut disebabkan
karena anak tidak mengetahui tentang bagian tubuh dan bagian privasi
tubuhnya yang hanya dapat dilihat dan disentuh oleh dirinya dan keluarga
terdekat seperti orangtua. Pendidikan seksual tidak pernah diajarkan kepada
anak dikarenakan masih dianggap tabu dan bersifat kontradiksi oleh sebagian
masyarakat. Menurut sari dalam Davig Khairiyah, penyebab yang membuat
anak mengalami kekerasan vyaitu kondisi anak yang kurang memiliki

pengetahuan dan percaya terhadap orang dewasa, anak kecil yang tidak dapat

% Lilis Anggraeni, dkk,”The Pattern Form of Sex Education by Parents ti Child as An Effort
to Prevent Sexual Harassment”, (Civitas Academica: Jurnal ILmiah Mahasiswa,No.1,(1l), 2022),
him.35



menganalisa tujuan aktivitas orang dewasa, anak terbiasa patuh terhadap
orang dewasa, dan rasa ingin tahu anak muncul dengan sendirinya.®

Banyak orang tua yang mengabaikan dan enggan memberikan
pemahaman seksual kepada anaknya, bahkan seringkali orang tua
beranggapan bahwa pendidikan seksual tidak harus dijelaskan sejak usia dini
dikarenakan ketika dewasa kelak mereka akan memahami dengan sendirinya.
Terkadang juga anak diberikan pemahaman mengenai pendidikan seksual
ketika mereka sudah mengalami masa pubertas dan hal itu pun diajarkan
secara sederhana, dalam artian orang tua hanya sekadar memberikan
pemahaman bahwa dirinya sudah beranjak ke tahap yang lebih tinggi (remaja)
serta memberikan aturan dan batasan dalam bergaul dengan lawan jenis tanpa
mengajarkan pendidikan seksual secara terperinci. Oleh sebab itu, ada banyak
orang yang kurang mengerti akan pendidikan seksual karena tidak diajarkan
oleh orang tua sejak usia dini. Padahal dalam mengajarkan pendidikan seksual
anak yang terbaik yaitu ketika anak masih dalam kategori usia dini sebagai
bahan fondasi ketika dewasa nanti.

Berdasarkan hasil observasi/wawancara dengan beberapa orang tua
yang memiliki anak usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni sebagian
besar masyarakat terutama orang tua yang mempunyai anak usia dini tidak
mengetahui mengenai pendidikan seks. Mereka cenderung kurang mengerti
cara menyampaikan pendidikan seks terhadap anaknya. Kemudian sampai

pada akhirnya mengabaikan esensi dari pendidikan seks kepada anak usia dini.

® Davig Khairiyah,”Sex Education In The Context of Indonesia Early Childhood”,

(International Journal of Education Best Practices (IJEBP), No.2, Oktober, (111), 2019), him.43



Bahkan dari sebagian masyarakat memiliki persepsi bahwa pendidikan seks
terhadap anak usia dini bukanlah hal yang sangat penting untuk diberikan dan
diterapkan terhadap anak.” Hal tersebut yang mengakibatkan anak-anak di
Desa Proto Kecamatan Kedungwuni masih belum bisa menjaga dirinya
dengan baik, seperti mereka hanya memakai pakaian dalam ketika di luar
rumah, buang air kecil sembarangan, anak laki-laki memegang atau
menyentuh bagian tubuh anak perempuan yang tidak boleh dipegang atau
disentuh begitu juga sebaliknya yang dimana kejadian-kejadian tersebut
terjadi sampai mereka menginjak usia enam tahun. Urgensi pendidikan seks
anak usia dini diabaikan oleh sebagian besar orang tua di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni, padahal pada kenyataannya pendidikan seks sangat
penting diberikan kepada anak sejak usia dini supaya anak terhindar dari
penyimpangan dan kejahatan seksual.

Pendidikan seks begitu penting dilakukan terutama sejak anak usia dini
supaya mampu mengenal apa yang baik dan tidak baik dilakukan sesuai jenis
kelaminnya. Pendidikan seks tidak hanya identik dengan pembelajaran
mengenai alat reproduksi dan fungsinya, akan tetapi tentang bagaimana
bersikap dan berperilaku menjadi laki-laki maupun perempuan berdasarkan
nilai yang dianutnya. Pendidikan seks sejalan dengan istilah gender yang
berarti peran, tugas, dan kewajiban menjadi seorang laki-laki dan perempuan
tidaklah sama. Melalui pendidikan seks anak mampu memahami dirinya

sesuai dengan jenis kelaminnya yang perlu menjaga diri dan privasinya

" Nur Fatkhiyah, dkk, Wali Murid RA 01 Desa Proto, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 4
Januari 2023.



masing-masing, serta membiasakan etika memelihara diri sendiri, kepada
teman lawan jenis, kepada orang dewasa dan waspada terhadap bahaya
kekerasan seksual yang mengancamnya.®

Menurut The National Association for the Education for Young
Children (NAECY) anak usia dini merupakan rentang usia dari sejak lahir
sampai dengan usia 8 tahun.® Pada klaisifikasi usia ini disebut juga sebagai
masa Golden Age (masa keemasan), dimana anak mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi. Tidak hanya anak usia dini, bahkan dari orang tua belum
memahami betul tentang pendidikan seksual dan tidak terdapat kesadaran
bahwa begitu gentingnya pendidikan seksual harus diberikan kepada anak
terutama anak usia dini.

Pengimplementasian pendidikan seks sejak dini dapat meminimalisir
peluang lahirnya hal-hal negatif dari perilaku seksual, seperti pelecehan
seksual maupun kekerasan seksual, kehamilan yang tidak diduga serta virus
yang ditularkan secara seksual. Pendidikan seksual bukan saja sebagai upaya
pencegahan penyimpangan seksual, melainkan juga memberikan pengetahuan
sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan mendatang serta dapat
membentengi pribadi anak agar tidak terperangkap kepada hal-hal yang tidak
mengenakan.

Orang tua memiliki tugas penting dalam upaya mencegah kekerasan

dan pelecehan seksual pada anak karena orang tua merupakan figur yang

8 Erhanwilda, Psikologi Belajar Islami, Dilengkapi dengan Pendidikan Seks Bagi Anak
Usia Dini, (Yogyakarta: Psikosain, 2018), him.241
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paling dekat dan mengerti segala kondisi serta perkembangan anak. Orang tua
dapat memberikan pemahaman kepada anak mengenai pendidikan seksual
sejak dini berdasarkan usia dan fase perkembangan anak misalnya
mengenalkan bagian tubuh yang dapat disentuh oleh dirinya saja serta orang
tua, mengajarkan cara merawat organ tubuh, memberikan toilet training sejak
dini dan cara membedakan tindakan yang baik dan buruk secara tepat. Namun
ketika menjelaskan pendidikan seksual kepada anak tidak sedikit pula orang
tua yang memiliki pengetahuan yang rendah mengenai pendidikan seksual.
Salah satu upaya menanggulangi rendahnya pengetahuan orang tua mengenai
pendidikan seksual terutama untuk anak usia dini yaitu dengan menjelaskan
pendidikan seksual anak usia dini melalui media yang mudah digunakan dan
dimengerti. Setelah orang tua memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang
pendidikan seksual anak usia dini diharapkan dapat memiliki sikap dan
perilaku yang menghiraukan pendidikan seksual anak usia dini dan dapat
mengajarkannya kepada anak-anak mereka sesuai tahap perkembangannya.°
Salah satu cara agar orang tua tanggap terhadap pendidikan seksual
anak usia dini dapat melalui media booklet. Media adalah wadah
pemberitahuan pesan dan informasi yang akan disalurkan dari sumber
informasi terhadap sasaran atau penerima informasi.!! Saat ini sudah terdapat
beberapa media informasi yang digunakan untuk memberikan pengetahuan

mengenai pendidikan seksual anak usia dini seperti leaflet, booklet, video

10 Ambarsari Utamining Gustinah, dkk,”The Urgency of Social Problematic as Sex
Education Materi an Media In PAUD”, (Jurnal Pendidikan Indonesia, No.4, Desember, 1X, 2020),
him.695
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animasi, poster, yang dapat ditemukan dan diakses di internet. Salah satu
media yang akan digunakan dalam memberikan pemahaman mengenai
pendidikan seksual anak usia dini dalam penelitian ini adalah media booklet.

Media booklet merupakan media cetak yang dapat digunakan sebagai
proses penyampaian mengenai kondisi yang ada, terperinci dan jelas karena
lebih banyak mengulas tentang hal yang disampaikan. Booklet sebagai media
pembelajaran atau penyampaian informasi yang efektif dan efisien yang
berisikan informasi penting yang dirancang secara menarik, unik, jelas, dan
mudah dimengerti sehingga diharapkan mampu menyampaikan informasi
kepada pembaca dengan mudah.*?

Booklet dalam penelitian ini dinamakan booklet SEFEC (Sex
Education For Early Childhood) atau pendidikan seks anak usia dini karena
berisi materi tentang pendidikan seksual anak usia dini, perkembangan seksual
anak usia dini, penyimpangan dan kejahatan seksual dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan jelas agar para responden dapat dengan
mudah memahami isi materi yang tersedia. Booklet didesain secara menarik
disertai gambar ilustrasi yang sesuai dengan isi materi agar para responden
memiliki kesan tersendiri ketika membaca. Media booklet merupakan salah
satu media yang banyak diminati masyarakat terutama masyarakat yang
kurang mengerti tentang teknologi karena mudah dibawa dan dibaca kapan

saja dan dimana saja.

12 Kusuma Ambarwati, ’Efektivitas Booklet Sebagai Media Promosi Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Tentang Kekerasan Seksual Pada Anak”, Skripsi Sarjana Kesehatan Masyarakat,
(Pontianak: Universitas Pontianak, 2018), him.74



Media booklet SEFEC (Sex Education For Early Childhood) diberikan
kepada orang tua yang memiliki anak usia 0-6 tahun untuk dibaca dan
dipahami terlebih dahulu terkait materi pendidikan seksual anak usia dini,
kemudian materi yang tersedia dipaparkan kembali oleh peneliti dalam dua
forum perkumpulan orang tua yang memiliki anak usia 0-6 tahun dimana
masing-masing forum dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini dilakukan
agar para orang tua lebih memahami secara detail tentang materi pendidikan
seksual anak usia dini yang tersedia di dalam media booklet SEFEC (Sex
Education For Early Childhood).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Media Booklet SEFEC
(Sex Education For Early Childhood) Terhadap Pengetahuan Orang Tua
Tentang Pendidikan Seksual Anak Usia Dini Di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seksual anak
usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni ?

2. Bagaimana pengaruh media booklet SEFEC (Sex Education For Early
Childhood) terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
anak usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pemahaman orang tua mengenai pendidikan seksual anak

usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni
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2. Mengetahui pengaruh media booklet SEFEC (Sex Education For Early
Childhood) terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
anak usia dini di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai :
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi orang
tua tentang pendidikan seksual anak usia dini
b. Menambah pengetahuan tentang pengaruh media booklet terhadap
orang tua
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai :
a. Bagi orang tua
1) Memperluas wawasan orang tua tentang memilih cara yang
tepat dalam menjelaskan pendidikan seksual anak usia dini
2) Membantu orang tua untuk menghindari anak dari
kekerasan dan pelecehan seksual
b. Bagi peneliti
1) Menambah wawasan peneliti tentang pendidikan seksual
anak usia dini
2) Membantu peneliti melindungi anak usia dini dalam
meminimalisir kekerasan dan pelecehan seksual
c. Bagi masyarakat

1) Membantu mencegah kekerasan dan pelecehan seksual
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E. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi sampul luar, halaman judul, pernyataan
keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi,
persembahan, moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Bagian inti berisi BAB | sampai dengan BAB V. Bab |
Pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian. kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi. Bab Il Landasan Teori yang berisi
deskripsi teori, meliputi: media booklet, pengetahuan, pendidikan
seksual anak usia dini, kemudian penelitian yang relevan, kerangka
berpikir, dan hipotesis. Bab Il Metode Penelitian, meliputi jenis
dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel,
teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data.
Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi data hasil
penelitian, analisis data, dan pembahasan. Bab V Penutup yang
berisi kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual anak usia dini di
Desa Proto Kecamatan Kedungwuni antara sebelum dan sesudah
pemberian media booklet SEFEC (Sex Education For Early
Childhood) terdapat perbedaan dimana pengetahuan orang tua
meningkat setelah pemberian media booklet SEFEC (Sex
Education For Early Childhood), dilihat dari perbedaan jumlah
nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu terdapat selisin sebesar
15,417.

2. Terdapat pengaruh media booklet SEFEC (Sex Education For
Early Childhood) terhadap pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual anak usia dini di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni, hal ini dilihat dari hasil pengujian uji paired sample t
test diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka sesuai
dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample t test dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media booklet SEFEC
(Sex Education For Early Childhood) terhadap pengetahuan orang
tua tentang pendidikan seksual anak usia dini di Desa Proto

Kecamatan Kedungwuni.
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B. Saran

1. Bagi orang tua, mulailah mengajarkan dan menerapkan pendidikan
seksual anak usia dini sejak dini tanpa harus menganggap
pendidikan seksual merupakan hal yang tabu dan tanpa menunggu
usia anak sampai remaja maupun dewasa. Ajarkan dan biasakan
anak untuk menjaga anggota tubuhnya dari orang-orang luar yang
berindikasi bertindak kekerasan dan pelecehan seksual.

2. Bagi desa, menekankan kepada masyarakat untuk menghindari
tindakan kriminal kekerasan dan pelecehan seksual dengan
menghimbau para orang tua untuk menerapkan pendidikan seksual

anak usia dini.
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